BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian yang disampaikan oleh penulis sebelumnya dapat
diambil kesimpulan, bahwa:

1. Faktor yang melatar belakangi alasan ahli waris mengambil tirkah (tanah
waris) tersebut adalah karena semasa ibunya masih hidup Muhammad
Sholeh membelikan tanah tersebut untuk ibunya. Setelah ibunya meninggal
dan harta warisnya belum dibagikan selama 3 tahunan, maka terjadilah
pengambilan tirkah yang diambil oleh Muhammad Sholeh, ahli waris
tersebut mengambil tirkah karena merasa mempunyai hak.

2. Terjadinya pengambilan tirkah (tanah waris) sebelum proses penyelesaian
pembagian adalah  karena semasa ibu Nafikah masih hidup sampai
meninggalnya selama 3 tahun harta warisnya ibu Nafikah belum dibagikan
kepada ahli waris yang berhak, maka dari itu ada salah satu ahli waris yang
sudah mengambil tirkah terlebih dahulu.

3. Adapun analisis hukum Islam terhadap pengambilan tirkah (tanah waris)
sebclum proses penyelesaian pembagian di Desa Bendet Kecamatan Diwek
Kabupaten Jombang adalah scharusnya ahli waris mendapatkan bagian harta
waris sesuai dengan apa yang telah ditentukan dalam hukum kewarisan

Islam, karcna itu merupakan hak ahli waris terhadap harta warisan yang
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ditinggalkan mayit. Kenyataannya di Desa Bendet ada kasus pewaris
meninggal dengan meninggalkan ahli waris, suami, anak laki-laki dan anak
perempuan, setelah meninggalnya pewaris, harta warisnya belum dibagikan
selama 3 tahunan, seharusnya setelah meninggalnya pewaris harta waris itu
harus di bagikan kepada ahli waris yang berhak menerima, yang mana dalam

surat An-Nisa’ ayat 11 telah dijelaskan bagiannya secara pasti.

B. Saran-saran

Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan adalah sebagai

berikut:

1.

Sebagai Hamba yang taat kepada perintah Tuhan Yang Maha Kuasa,
hendaklah lebih hati-hati memahami perintah Allah khususnya kewajiban
pembagian harta waris. Tidak menyepelekan harta yang ditinggalkan
walaupun hanya sedikit karena Allah tidak memberikan toleransi untuk
tidak melaksanakannya.

Penulis menyarankan kepada tokoh masyarakat dan tokoh agama di sekitar
kelurahan Bendet untuk membimbing dan mengarahkan masyarakat yang
tidak sejalan dengan hukum Islam, terutama masalah kewarisan. Karena
akan di takutkan terjadi perselisihan dan perang dingin antara keluarga. Dan
juga kepada kita semua jika menemukan hal demikian di sekitar kita harus

lebih arif dalam membagi harta warisan yang sesuai dengan ajaran Islam.



